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ABSTRAK

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN TINGKAT STRES PADA
PASIEN GAGAL GINJAL KRONIK YANG MENJALANI HEMODIALISIS DI
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World Health Organization (WHO) tahun 2017 penyakit Gagal Ginjal Kronik (GGK) di
dunia setiap tahunnya meningkat lebih dari 30%. Di Indonesia prevalensi penyakit Gagal
Ginjal Kronik berdasarkan diagnosis dokter di sebesar 0.38 %. Riskesdas juga melaporkan
prevalensi gagal ginjal kronis terbesar terdapat pada pasien berusia 55-64 tahun, yaitu sebesar
22, 91%. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga
Dengan Tingkat Stres Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani Hemodialisis Di
RSUD Hasanudin Damrah Bengkulu Selatan Tahun 2019.

Metode yang digunakan adalah desain penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional.
Sampel dalam penelitian berjumlah 72 responden di Ruang Hemodialisa Di RSUD
Hasanudin Damrah Bengkulu Selatan dengan menggunakan teknik Accidental Sampling.
Penelitian ini menggunakan uji statistik chi-Square dengan nilai a=<0,05.

Hasil analisis uji univariat bahwa sebagian besar responden (54,2%) memiliki mendapatkan
dukungan keluarga baik, hampir sebagian responden (41,7%) mengalami stress berat. Hasil
analisis bivariat Ada Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Stres Pada Pasien
Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani Hemodialisis Di RSUD Hasanudin Damrah Bengkulu
Selatan Tahun 2019 (p value = 0,000)

Kepada pihak Di RSUD Hasanudin Damrah Bengkulu Selatan diharapkan dapat
meningkatkan pelayanan dan berupa Satuan Operasional prosedur yang dalam,
meminimalkan stress pada pasien GGK yang menjalani Hemodialisis di instalasi Hemodialisa
RSUD Hasanudin Damrah Bengkulu Selatan
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ABSTRACT

A CORRELATION BETWEEN FAMILY SUPPORT WITH STRESS LEVELS OF
CHRONIC KIDNEY FAILURE PATIENTS UNDERGOING HEMODIALYSIS IN
HASANUDIN DAMRAH REGIONAL GENERAL HOSPITAL OF SOUTH BENGKULU
IN 2019

By:
MERY DELFATRIAY)
Elsi Rahmadani?)
Kartika Mulya Ningrum?)

World Health Organization (WHO) in 2017 Chronic Kidney Failure (CRD) in the world
every year increases more than 30%. In Indonesia the prevalence of Chronic Kidney Failure
based on a doctor's diagnosis at 0.38%. Riskesdas also reported the highest prevalence of
chronic kidney failure in patients aged 55-64 years, amounting to 22, 91%. The purpose of
this study is to determine the correlation between family support with stress levels in chronic
kidney failure patients undergoing hemodialysis at Hasanudin Damrah Hospital in South
Bengkulu in 2019. The method used is analytical research design with cross sectional
approach. The sample in this study amounted to 72 respondents using the Accidental
Sampling technique. This study used a chi-square statistical test with a value of a = <0.05.
The results of the univariate test analysis showed that the majority of respondents (54.2%)
had good family support, almost half of the respondents (41.7%) experienced severe stress.
Bivariate analysis results There is a Correlation between Family Support and Stress Levels
in Chronic Kidney Failure Patients Undergoing Hemodialysis in Hasanudin Damrah
Hospital in South Bengkulu in 2019 (p value = 0,000). The hospital is expected to improve
services and in the form of a deep operational procedure, minimizing stress on chronic
kidney disease patients undergoing hemodialysis at the Hemodialysis installation at
Hasanudin Damrah Hospital, South Bengkulu.
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